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Latar Belakang: Cedera merupakan salah satu kondisi yang menjadi 

ancaman di bidang kesehatan saat ini. Cedera, terutama pada anak, 

dapat terjadi di mana dan kapan saja. Peran perawat cukup banyak 

dalam angka kejadian cedera pada anak. Tujuan: Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian cedera pada anak. Metode: Penelitian ini menggunakan 

metode cross-sectional. Tempat penelitian ialah SDN 11 Rawabunga 

Jakarta. Jumlah responden penelitian ini ialah sebanyak 94 anak yang 

bersekolah di SDN 11 Rawabunga. Pengumpulan data pada 

penelitian ini ialah dengan menggunakan kuesioner. Hasil: Hasil uji 

statistik dengan korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari umur anak dan tingkat 

pendidikan orang tua terhadap kejadian cedera anak (p=0,481 dan 

p=0,543) (p-value > 0,05). Namun, pada variabel jenis kelamin, tugas 

perkembangan anak, dan lingkungan sekitar anak menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan terhadap kejadian cedera anak dengan 

nilai signifikansi berturut-turut p=0,012, p=0,018, dan p=0,007 (p > 

0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan dari jenis 

kelamin, tugas perkembangan anak, dan lingkungan sekitar anak 

dengan kejadian cedera anak.  
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ABSTRACT 

Background: Injury is one of the conditions that is currently a threat. 

Injuries, especially in children, can occur anywhere and anytime. The 

role of nurses is quite important in the incidence of children’s injury.  

Objective: The aim of this study was to determine the factors that 

influence the incidence of child injuries. Method: This study was a 

cross-sectional study. The location of this study was SDN 11 

Rawabunga Jakarta. The total of respondents in this study was 94 

children who attended SDN 11 Rawabunga. This study used a 

questionnaire for data collection. Result: The findings showed that 

there was no significant influence of child age and parent’s education 

level on the incidence of child injuries (p=0,481 and 0,543) (p > 

0,05). However, sex, child’s development tasks, dan child’s 

environment showed a significant influence on the incidence of child 

injuries (p=0,012, p=0,018, and p=0,07) (p > 0,05). Conclusion: Sex, 

child’s development tasks, and child’s environment have a 

significant influence on the incidence of child injuries. 
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1. PENDAHULUAN 

 Cedera merupakan salah satu kondisi yang menjadi ancaman di bidang 

kesehatan saat ini. Indonesia menjadi salah satu negara berkembang dengan angka 

kejadian cedera yang cukup tinggi. Cedera menyebabkan 950.000 kematian setiap 

tahunnya pada anak dengan usia di bawah 18 tahun (Sari & Saputro, 2022). Cedera 

pada anak laki-laki dua kali lebih banyak dibandingkan anak perempuan. Kejadian 

cedera pada anak di daerah pedesaan dan perkotaan memiliki perbedaan. Terdapat 

suatu studi yang menyatakan jika anak-anak yang tinggal di daerah pedesaan 

memiliki risiko mengalami cedera yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak di 

daerah perkotaan (Usman et al., 2021). Cedera pada anak sering terjadi karena rasa 

keingintahuan anak-anak yang masih tinggi (Rusdiana, 2021).  

 Cedera pada anak juga dapat terjadi di mana dan kapan saja. Faktor penyebab 

terjadinya cedera pada anak beragam, baik dari faktor lingkungan maupun faktor dari 

dalam anak itu sendiri (Indriati & Ningsih, 2021). Salah satu faktor yang menjadi 

risiko kejadian cedera pada anak perkembangan anak. Perkembangan anak dalam 

memenuhi tugas perkembangannya mempengaruhi terjadinya insiden cedera anak. 

Pada usia anak tertentu, perkembangan terjadi pada keterampilan motorik kasar yang 

dapat membuat anak aktif bergerak, berlari, dan bermain (Candry et al., 2023). Tugas 

perkembangan tersebut yang menyebabkan anak lebih berisiko mengalami cedera.  

 Usia anak-anak merupakan salah satu fase dalam perkembangan kemampuan 

motorik. Peningkatan kemampuan motorik halus pada anak meliputi keterampilan 

menggenggam, membuka, menutup, atau melempar benda-benda yang ada di 

sekelilingnya (Jamil, 2020). Anak-anak di tahapan toddler atau usia 1-3 tahun sangat 

aktif dalam dalam kegiatan menelusuri lingkungan sekitarnya (Rahmawati et al., 

2024). Sehingga, usia anak-anak cenderung mengalami cedera karena rasa 

keingintahuan yang tinggi dan faktor perkembangan motorik tersebut. Anak-anak 

cenderung mengalami kecelakaan / cedera di lingkungan rumah karena  aktivitasnya 

lebih banyak berada di rumah (Ramadhanni, 2022). Jumlah kasus cedera pada anak 

dengan usia 0-5 tahun mencapai 28% (Nastiti, 2020). Sehingga, faktor lingkungan 

anak juga dapat memiliki potensi sebagai faktor yang dapat menyebabkan cedera 

pada anak. 

 Faktor lainnya yang juga berpengaruh dalam insiden cedera anak ialah 

pengetahuan orang tua. Pengetahuan orang tua dalam memenuhi keamanan anaknya 

terkait dengan kejadian cedera pada anak (Indriati & Ningsih, 2021). Salah satu 

faktor yang diduga dapat mempengaruhi terjadinya cedera pada anak ialah jenis 

kelamin. Namun, faktor jenis kelamin belum banyak ditemukan dalam beberapa 

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai cedera anak. Hal ini perlu diteliti 

lebih lanjut karena jenis kelamin anak laki-laki dan perempuan sudah jelas berbeda. 

Anak dengan jenis kelamin laki-laki lebih bersifat menyukai kebebasan untuk 

melakukan aktivitas dan berekspresi dibandingkan anak perempuan (Candry et al., 

2023). Sehingga, hal tersebut memungkinkan faktor jenis kelamin mempengaruhi 

terjadinya cedera pada anak. 
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 Peran perawat cukup banyak dalam angka kejadian cedera pada anak (Restu, 

2024). Secara umum, perawat dapat berperan dalam pencegahan cedara anak melalui 

kegiatan kunjungan rumah dan edukasi (Andala et al., 2021).  Kegiatan kunjungan 

rumah oleh perawat dimaksudkan untuk meningkatkan keterlibatan keluarga dalam 

perubahan perilaku untuk dapat mencegah cedera pada anak (Utami et al., 2018). 

Salah satu peran perawat sebagai advokator dalam konteks cedera anak ialah 

melindungi dan meningkatkan perhatian pada anak terutama pada pencegahan, 

memberikan informasi, dan membantu pengambilan keputusan (Rusdiana, 2021). 

Selain itu, peran perawat lainnya dalam mencegah cedera anak dapat dilakukan 

dengan mencari tahu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya cedera 

pada anak. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

cedera pada anak di wilayah kerja Puskesmas Rawabunga.  

 

2. METODE 

Desain Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasi. Desain penelitian korelasi merupakan desain penelitian untuk meneliti 

kemungkinan hubungan yang terjadi antar variabel dengan memperhatikan besar 

koefisien korelasi (Pane et al., 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 

sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian 

cedera pada anak di wilayah kerja Puskesmas Rawabunga.  

 

Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-

benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian (Roflin 

et al., 2021). Populasi dari penelitian ini ialah semua anak di SDN 11 Rawabunga. 

Jumlah populasinya ialah 600 anak.  

 Sampel penelitian secara singkat dapat didefinisikan sebagai bagian dari 

populasi yang menjadi sumber data penelitian yang sesungguhnya dalam suatu 

penelitian (Amin et al., 2023). Sampel dalam penelitian ini ialah anak yang 

bersekolah di SDN 11 Rawabunga. Kriteria inklusi untuk dijadikan responden dalam 

penelitian ini ialah bersedia mengikuti seluruh rangkaian proses penelitian dengan 

bukti sudah menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. Kriteria 

eksklusi responden penelitian ini ialah anak yang sedang tidak berada di tempat saat 

proses penelitian dilakukan. Penentuan besar sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dan didapatkan jumlah responden penelitian ini ialah sebanyak 94 

orang. 

 

Variabel  

Variabel bebas pada penelitian ini ialah faktor yang mempengaruhi kejadian cedera 

anak, yaitu pendidikan orang tua, jenis kelamin, umur, tugas perkembangan, dan 
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lingkungan. Sedangkan, variabel terikat dalam penelitian ini ialah kejadian cedera 

anak. 

 

Instrumen  

 Proses pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan menggunakan 

kuesioner untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian cedera pada 

anak. Terdapat 2 kuesioner yang digunakan. Kuesioner 1 ialah kuesioner data 

demografi yang meliputi, inisial nama, usia anak, pendidikan orang tua, tugas 

perkembangan anak, dan lingkungan. Kuesioner 1 tidak dilakukan dilakukan uji 

validitas karena data yang terkumpul bukan data persepsi dan pilihan jawabannya 

tidak sama antar satu responden dengan responden lain. Skala data yang digunakan 

pada kuesioner data demografi ialah nominal dan ordinal. Kuesioner 2 ialah 

kuesioner tingkat cedera. Kuesioner ini meliputi 3 jenis cedera yaitu cedera ringan, 

sedang, dan berat (Lubis et al., 2015). Kuesioner 2 didapatkan dari penelitian 

sebelumnya sehingga tidak dilakukan uji validitas. Skala data yang digunakan di 

kuesioner tindkat cedera ialah nominal. 

 

Pengumpulan Data  

  Proses pengumpulan data dilakukan melalui 2 tahap, yaitu tahap persiapan 

dan pelaksanaan. Tahap persiapan dimulai dengan penyusunan proposal penelitian, 

melakukan studi pendahuluan ke lokasi penelitian, membuat lembar persetujuan 

menjadi responden, dan membuat kuesioner penelitian. Tahap pelaksanaan penelitian 

dimulai dengan meminta persetujuan pada calon responden yang memenuhi kriteria 

inklusi untuk menjadi responden. Persetujuan menjadi responden dilakukan kepada 

wali siswa yang ada di sekolah, yaitu guru kelas. Proses selanjutnya ialah 

menjelaskan cara pengisian kuesioner kepada responden dan meminta responden 

mengisi kuesioner tersebut 

 

Analisa Data 

 Analisis data ialah proses menyusun, mengategorikan data, dan mencari pola 

atau tema dengan tujuan untuk mengetahui makna dari data-data tersebut (Sutriani 

& Octaviani, 2019). Pada penelitian ini dilakukan dua jenis analisis, yaitu analisis 

univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan dengan tujuan untuk 

menggambarkan karakteristik dari setiap variabel penelitian. Setiap variabel dari 

variabel dependen dan independen dideskripsikan sesuai jenis datanya. Variabel 

independen dari penelitian ini ialah faktor yang mempengaruhi cedera anak, meliputi 

usia, jenis kelamin, pendidikan orang tua, lingkungan, dan tugas perkembangan anak. 

Sedangkan, untuk variabel dependen penelitian ini ialah kejadian cedera anak. 

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga memiliki kaitan. 

Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini ialah korelasi spearman. 

Seluruh rangkaian analisis data ini menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
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  Kelayakan Etik  

Penelitian ini telah mendapat persetujuan komite etik penelitian kesehatan Institut 

Kesehatan Hermina dengan nomor 009/KEPK-EC/IKH/X/2024. 

 

3. HASIL 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari data-data 

demografi dan masing-masing variabel yang diteliti. 

  

Tabel 1 

Distrbusi responden berdasarkan umur 

No Umur Jumlah Persentase 

1 4-6 tahun 2 2,1% 

2 7-12 tahun 92 97,9% 

  Total 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden berusia 7–12 tahun yaitu sebanyak 92 

orang (97,9%). 

 

Tabel 2 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen 

1 Laki-laki 45 47,9% 

2 Perempuan 49 52,1% 

  Total 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 49 orang (52,1%). 

 

Tabel 3 

Data pendidikan terakhir orang tua 

No Pendidikan Orang tua Jumlah Persen 

1 SD 32 34% 

2 SMP 6 6,4% 

3 SMA 40 42,6% 

4 Sarjana 16 17% 

  Total 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar pendidikan terakhir dari orang tua anak ialah 

pada jenjang SMA yaitu sebanyak 40 orang (42,6%). 
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Tabel 4 

Data tugas perkembangan anak 

No Tugas Perkembangan Anak Jumlah Persen 

1 Melompat dengan langkah besar 16 17% 

2 Naik turun tangga 1 1,1% 

3 Belajar naik sepeda 15 16% 

4 Berenang, naik sepeda 62 66% 

  Total 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 4, mayoritas responden telah melampaui tugas perkembangan 

sesuai umurnya ialah pada kemampuan berenang dan naik sepeda yaitu sebanyak 62 

orang (66%).  

Tabel 5 

Data kondisi lingkungan 

No Lingkungan  Jumlah Persen 

1 Kurang Aman 89 94,7% 

2 Aman 5 5,3% 

  Total 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 5, sebagian besar kondisi lingkungan dari responden masuk dalam 

kategori kurang aman yaitu sebanyak 89 orang (94,7%). 

 

Tabel 6 

Data pengalaman cedera 

No Pengalaman Cedera Jumlah Persen 

1 Tidak 26 27,7% 

2 Ya 68 72,3%  
Total 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 6, mayoritas responden pernah mengalami kejadian cedera yaitu 

sebanyak 68 orang (72,3%). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk melakukan pengujian data yang melibatkan 

2 variabel. Data-data yang dilakukan dalam pengujian ini ialah seluruh variabel 

independen (umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua, tugas perkembangan anak, 

dan lingkungan) terhadap variabel dependen (pengalaman cedera anak). 

Tabel 7 

Data umur dengan pengalaman cedera anak 

Umur 
Pengalaman Cedera 

Total 
Tidak Ya 

4-6 tahun n 1 1 2 
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% 1,1% 1,1% 2,1% 

7-12 tahun 
n 25 67 92 

% 26,6% 71,3% 97,9% 

Total 
n 26 68 94 

% 27,7% 72,3% 100% 

r = 0,074, p = 0,481     

 

Tabel 7 ialah hasil korelasi Spearman antara umur dan pengalaman cedera anak yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,481 (p-value > 0,05). Sehingga, dapat dimaknai 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara umur anak dengan pengalaman 

cedera anak. 

 

Tabel 8 

Data jenis kelamin dengan pengalaman cedera anak 

Jenis Kelamin Pengalaman Cedera Total 

Tidak Ya 

Laki-laki 
n 7 38 45 

% 7,4% 40,4% 47,9% 

Perempuan 
n 19 30 49 

% 20,2% 31,9% 52,1% 

Total 
n 26 68 94 

% 27,7% 72,3% 100% 

r = -0,259, p = 0,012         

 

Tabel 8 ialah hasil korelasi Spearman antara jenis kelamin dan pengalaman cedera 

anak yang menunjukkan nilai signifikansi 0,012 (p-value < 0,05). Sehingga, dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dengan 

pengalaman cedera anak. 

 

Tabel 9 

Data pendidikan orang tua dengan pengalaman cedera anak 

Pendidikan Orang tua 
Pengalaman Cedera Total 

Tidak Ya 

SD 
n 12 20 32 

% 12,8% 21,3% 34% 

SMP 
n 2 4 6 

% 2,1% 4,3% 6,4% 

SMA 
n 5 35 40 

% 5,3% 37,2% 42,6% 

Sarjana 
n 7 9 16 

% 7,4% 9,6% 17% 

Total n 26 68 94 
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% 27,7% 72,3% 100% 

r = 0,064, p = 0,543         

 

Tabel 9 ialah hasil uji korelasi Spearman antara pendidikan orang tua dengan 

kejadian cedera anak yang menunjukkan nilai signifikasi 0,543 (p-value > 0,05). 

Sehingga, dapat dimaknai bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan orang tua dengan pengalaman cedera anak. 

 

Tabel 10 

Data tugas perkembangan dan pengalaman cedera anak 

 

Tugas Perkembangan Anak Pengalaman Cedera Total 

Tidak Ya 

Melompat dengan langkah besar 
n 9 7 16 

% 9,6% 7,4% 17% 

Naik turun tangga 
n 0 1 1 

% 0% 1,1% 1,1% 

Belajar naik sepeda 
n 4 11 15 

% 4,3% 11,7% 16% 

Berenang, naik sepeda 
n 13 49 62 

% 13,8% 52,1% 66% 

Total 
n 26 68 94 

% 27,7% 72,3% 100% 

r = 0,243, p = 0,018 
    

 

Tabel 10 ialah hasil uji korelasi Spearman antara tugas perkembangan anak dengan 

kejadian cedera pada anak yang menunjukkan nilai signifikansi 0,018 (p-value < 

0,05). Sehingga, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

tugas perkembangan yang telah dilampaui anak dengan pengalaman cedera anak. 

Hasil ini menunjukkan jika tugas perkembangan anak menunjukkan hasil korelasi 

positif. Sehingga, dapat disimpulkan jika semakin tinggi tingkat perkembangan anak, 

maka semakin tinggi juga tingkat pengalaman cederanya. 

 

Tabel 11 

Data lingkungan rumah dengan pengalaman cedera anak 

Lingkungan  Pengalaman Cedera Total 

Tidak Ya 

Kurang Aman n 22 67 89 

% 23,4% 71,3% 94,7% 

Aman n 4 1 5 

% 4,3% 1,1% 5,3% 

Total n 26 68 94 
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% 27,7% 72,3% 100% 

r = -0,277, p = 0,007         

 

Tabel 11 ialah hasil uji korelasi Spearman antara lingkungan sekitar anak dan 

kejadian cedera pada anak yang menunjukkan nilai signifikansi 0,007 (p-value < 

0,05). Sehingga, dapat dimaknai bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan sekitar anak dengan pengalaman cedera anak. 

 

4. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data demografi umur responden, terdapat 2 anak dengan umur 

4-6 tahun dan 92 anak dengan umur 7-12 tahun. Pada anak dengan rentang umur 

jenjang pendidikan SD tersebut memungkinkan mengalami cedera karena anak 

sedang mengalami tahapan perkembangan motorik yang pesat. Perkembangan 

motorik yang dimaksudkan seperti meningkatnya ketangkasan dan keterampilan 

anak, seperti lebih menyukai kegiatan yang berhubungan dengan permainan dan 

berlari. Pada rentang umur tersebut, peningkatan kemampuan motorik anak tidak 

diimbangi dengan kesadaran untuk lebih berhati-hati ketika melakukan apapun 

Sehingga, dapat berpotensi seperti mengalami gangguan keseimbangan dan 

menyebabkan anak terjatuh atau cedera (Candry et al., 2023). 

 Data demografi lainnya menunjukkan jika jumlah responden dengan jenis 

kelamin laki-laki ialah 41 orang dan jenis kelamin perempuan ialah 53 orang. 

Mayoritas cedera yang dialami oleh anak ialah cedera ringan dan sedang. Cedera 

ringan yang dialami meliputi cedera luka lecet dan kram otot. Sedangkan cedera 

sedang yang sering dialami seperti terbentur dan jatuh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan jika angka cedera pada anak laki-laki lebih tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya cedera pada anak laki-laki ialah karena adanya perbedaan 

perilaku dengan anak perempuan. Anak laki-laki cenderung lebih aktif untuk 

mengeksplorasi berbagai aktivitas yang berpotensi cukup membahayakan. Oleh 

karena itu, risiko cedera lebih tinggi pada anak laki-laki dibandingkan perempuan 

(Ramadhanni, 2022). 

 Hasil uji juga menunjukkan jika tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

pendidikan orang tua dengan pengalaman cedera anak. Hal ini disebabkan karena 

masih terdapat faktor lainnya yang lebih mempengaruhi. Penelitian sebelumnya 

menyatakan jika orang tua memiliki peran yang penting dalam mencegah risiko 

terjadinya cedera pada anak. Sehingga jika dikaitkan dengan pengalaman cedera 

anak, orang tua memiliki kontribusi terhadap hal tersebut. Keterlibatan orang tua 

terhadap pengalaman cedera lebih dikaitkan pada pengalaman dalam merawat anak 

dibandingkan tingkat pendidikan terakhir orang tua. Pengalaman ini dihubungkan 

dengan jumlah anak yang dimiliki. Cedera terbanyak terjadi pada orang tua yang 

baru memiliki 1 orang anak sehingga diperlukan informasi yang memadai untuk 

mencegah terjadinya cedera anak (Lestari et al., 2021). 
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 Berdasarkan uji antara 2 variabel lainnya, didapatkan nilai signifikansi 0,018 

(p-value < 0,05), yang bermakna jika terdapat pengaruh antara tugas perkembangan 

dengan pengalaman cedera anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi anak berisiko 

mengalami cedera cukup banyak, salah satunya yang ditunjukkan dari hasil 

penelitian ini ialah faktor tugas perkembangan anak. Tugas perkembangan internal 

yang telah dilampaui anak berupa aktivitas dengan sifat lebih aktif dan lebih 

menantang meningkatkan risiko terjadinya cedera. Aktivitas yang melibatkan 

kendaraan seperti bersepeda juga meningkatkan cedera anak, dibuktikan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan jika cedera jatuh pada anak berada di urutan 

pertama dan cedera lalu lintas pada anak menempati urutan kedua (Usman et al., 

2021). 

 Hasil distribusi data lingkungan sekitar anak sehari-hari menunjukkan bahwa 

terdapat 89 anak dengan lingkungan sekitar yang kurang aman dan 5 anak dengan 

lingkungan sekitar yang aman Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya jika faktor lingkungan mempengaruhi cedera anak. Lingkungan sekitar 

anak dengan sumber pencahayaan yang kurang serta bahan lantai yang licin 

merupakan faktor signifikan terhadap cedera tidak disengaja pada anak (Suryatmana 

& Setiawan, 2020). Sedangkan pada penelitian ini juga didapatkan jika tidak hanya 

bahan keramik lantai licin yang sesuai dengan penelitian sebelumnya dalam 

perannya menyebabkan cedera anak, namun terdapat indikator lingkungan kurang 

aman lainnya. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini ialah terdapat pengaruh antara 

jenis kelamin, tugas perkembangan, dan lingkungan rumah / sekitar dengan 

pengalaman cedera yang dialami anak. Sehingga, perawat yang bertugas di 

lingkungan komunitas dapat mengenalkan faktor-faktor yang dapat berisiko 

menyebabkan pengalaman cedera pada anak tersebut kepada kader maupun orang 

tua. 
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